BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
LEMBAGA PEMASYARAKATAN ANAK DI YOGYAKARTA

V1.1 KONSEP DASAR PERANCANGAN

Konsep Lembaga Pemasyarakatan Anak didasari pentingnya fungsi
rehabilitasi anak berkonflik hukum sehingga mereka mampu kembali ke dalam
dunia sosial masyarakat dengan memiliki keterampilan sesuai dengan minat
bakat serta kecerdasannya. Metode rehabilitasi yang digunakan adalah group
therapy dan termasuk didalamnya adalah family therapy*?. Tujuan metode
rehabilitasi tersebut adalah mengedepankan anak sebagai makhluk sosial dan
membangun rasa empati serta rasa saling memiliki baik dengan manusia
sebayanya maupun orang yang lebih tua sebagai figur panutan. Anak didik
dituntut untuk berperan aktif dalam berbicara, mengutarakan pendapat dan
menemukan masalahnya sendiri sehingga mereka belajar cara menyelesaikan
masalah tersebut.

Salah satu kegiatan dalam metode tersebut adalah pelatihan
keterampilan yang bertujuan untuk menemukan jati diri dan eksistensi anak
didiknya. Melalui pelatihan keterampilan, anak akan mendapatkan modal untuk
kembali ke dunia sosial masyarakat. Keterampilan tersebut diharapkan dapat
menjadi pegangan serta bentuk kontribusi individu ke dalam masyarakat.
Rancangan lembaga pemasyarakatan anak ini memfasilitasi pelatihan

keterampilan tersebut.
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Pada bangunan ini, kegiatan pelatihan keterampilan dibagi menjadi
delapan jenis berdasarkan teori kecerdasan anak Howard Gardner®®. Anak akan
diajarkan dan dilakukan pembimbingan sesuai dengan minat bakatnya masing-
masing sehingga proses rehabilitasi dapat terwujud dengan baik. Penerapan
teori kecerdasan anak untuk menunjang proses rehabilitasi tersebut
direalisasikan ke dalam ruang yang disusun berdasarkan kedekatan hubungan
antar tiap jenis kecerdasan. Pertama, kecerdasan linguistik berpasangan dengan
musikal. Dikarenakan kemampuan berbahasa akan semakin mumpuni jika
diimbangi dengan kepekaan terhadap musik, begitu juga sebaliknya. Kedua,
kecerdasan matematika berpasangan dengan visual-spasial. Dikarenakan skala,
proporsi, garis, titik, bidang, dan logika merupakan unsur visual-spasial yang
juga terdapat dalam tiap bahasan matematika. Ketiga, kecerdasan Intrapersonal
berpasangan dengan Interpersonal. Dikarenakan kecerdasan ini menuntut
kepekaan batin untuk memahami dan dipahami. Kepekaan ini dilatih dengan
berefleksi diri dan atau berdiskusi dengan orang lain. Terakhir, kecerdasan
kinetik berpasangan dengan naturalis. Pemahaman terhadap alam dapat

digunakan untuk menjadi landasan dalam menjaga kesehatan jasmani.
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Gambar 6.1 Mind Map Delapan Kecerdasan Anak
Sumber: Analisis penulis, 2016
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Gambar 6.1 menunjukkan rincian dari delapan kecerdasan yang
diterapkan dalam tema setiap ruang untuk mengakomodasi setiap kegiatan
pelatihan keterampilan lembaga pemasyarakatan anak. Gardner’s multiple
intelligences digunakan untuk pengembangan kurikulum, merencanakan
instruksi, pemilihan aktivitas khusus atau pelatihan. Pengembangan dan
peningkatan kemampuan pada suatu bidang tertentu akan meningkatkan rasa
percaya diri dan dapat mengembangkan kemampuan dibidang lain yang belum
dikuasai.

Ruang yang diolah berdasarkan teori kecerdasan anak adalah ruang
luar. Ruang luar mengakomaodir proses rehabilitasi anak didik, sehingga mereka
dapat berinteraksi dengan masyarakat luas (lingkungan eksternal). Masyarakat
dilibatkan sebagai pengganti orang tua yang merupakan bagian dari masyarakat
disekitar Mantrijeron, merupakan bentuk penerapan dari family therapy.
Penerapan teori kecerdasan Howard Gardner kedalam bentuk arsitektural
menggunakan prinsip transformasi arsitekural borrowing atau memasukkan
prinsip ilmu diluar arsitektur ke dalam bentuk arsitektural sehingga

menciptakan bentuk baru yang dianggap paling tepat.

V1.2 KONSEP PERANCANGAN TATA RUANG DAN BANGUNAN
V1.2.1 Konsep Tata Ruang
Konsep tata ruang bangunan diambil berdasarkan jenis kegiatan dan
tingkat privasi kegiatan tersebut. Berikut adalah rencana tata ruang dalam

dilihat dari peletakkan massa bangunan.
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Gambar 6.2 Tata Massa dan Ruang Bangunan
Sumber: Rancangan penulis, 2016
Tata ruang didasarkan pada departemen kegiatan yang diwadahi serta
tingkat privasi ruang tersebut, sebagai contoh: ruang porter diletakkan di depan
dengan akses langung demi kemudahan sirkulasi anak didik. Tata ruang
dikomposisikan dalam bentuk massa bangunan vertikal karena keterbatasan
lahan dan diperlukannya penggunaan fungsi lahan sebagai ruang luar untuk
proses rehabilitasi metode family therapy. Berdasarkan rencana tata ruang

tersebut didapatkan denah skematik ruang sebagai berikut:
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Gambar 6.3 Skematik Denah Lantai 1
Sumber: Rancangan penulis, 2016

Gambar 6.4 Skematik Denah Lantai 2
Sumber: Rancangan penulis, 2016
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Gambar 6.5 Skematik Denah Lantai 3
Sumber: Rancangan penulis, 2016
V1.2.2 Konsep Tata Massa

Tata massa pada desain ini fokus terhadap peletakkan blok hunian anak
didik yang dikelompokkan ke dalam empat massa bangunan. Pembagian blok
hunian tersebut bertujuan agar anak didik dikelompokkan berdasarkan
permasalahan, karakteristik, dan sifat dari anak didik tersebut sesuai dengan
prinsip group therapy. Sebagai contoh: blok hunian A, lantai 2 merupakan blok
hunian untuk anak berkonflik hukum vyang terjerat kasus pencurian.
Karakteristik tersebut diambil berdasarkan riwayat kriminal/kenakalan mereka.
Langkah penempatan anak kedalam lingkungan yang memiliki permasalahan
sama akan membuat anak tersebut memiliki rasa empati dan saling memiliki,

inilah yang merupakan implementasi dari metode rehabilitasi group therapy.

188



Keterangan
@ Portir + R Tunggu
@ Ruang Sidang

@® Ruang Gudang Umum

@ Ruang Makan

@ papur

@ Gudang Penyimpanan

® Ruang staff Keamanan

@ Ruang Ka. Pengamanan

@ Ruang Penitipan barang
| @ Rruang

[K] Ruang Kunjungan
® Ruang Staff Adm
@ Biok Hunian Wanita
@ Blok Hunian Laki-aki

Denah Lantai 1
Skala 1:250

Gambar 6.6 Zonasi Tata Ruang Bangunan
Sumber: Rancangan penulis, 2016

Pada gambar 6.6 menunjukan blok hunian anak didik sebagali
penghubung ruang yang terdiri dari empat massa bangunan. Zona A merupakan
zona pengelola, zona B merupakan zona pengunjung, zona C merupakan zona
penunjang rehabilitasi, zona D adalah blok hunian perempuan, zona E
merupakan blok hunian laki-laki dengan dominasi ‘“kasus E”, zona F
merupakan blok hunian laki-laki dengan dominasi ‘“kasus F”, zona G
merupakan blok hunian laki-laki dengan dominasi ‘“kasus G”. Blok hunian
dikelilingi belt of block sebagai akses utama keluar masuk blok, hal ini demi
mempertanggungjawabkan fungsi keamanan dan pengamanan anak didik tanpa

kesan terkekang dan terawasi.
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Orientasi massa bangunan mengacu pada analisis tapak dimana view
ke dalam site berada pada tiga bagian, yaitu: bagian barat, utara dan selatan.
Orientasi bangunan juga dipengaruhi oleh sumbu imajiner Jogja yang
diimplementasikan kedalam orientasi bangunan serta tata fasad yang

menggambarkan gunung merapi serta laut selatan.

« Fasad utama bangunan pada bagian

barat dan utara sebagai respon.

kejelasan view dariluar

« Fasad dapat dibentuk dengan skin
bangunan yang berkontekstual dengan
wilayah maupun tipologi

| I | i

4

Keterangan:
A. Fasad bangunan terhadap view dari barat
B. Fasad bangunan terhadap view dari barat — utara
C. Fasad bangunan terhadap view dari utara
D. Fasad bangunan terhadap view dari selatan

Gambar 6.7 Fasad dan Orientasi Massa Bangunan
Sumber: Rancangan penulis, 2016
V1.3 KONSEP PERANCANGAN PENCAHAYAAN DAN PENGHAWAAN
V1.3.1 Konsep Perancangan Pencahayaan
Penggunaan secondary skin selain untuk menciptakan penghawaan
alami, juga demi melakukan kontrol terhadap intensitas cahaya dan panas yang
masuk ke dalam bangunan dan mampu menimbulkan estetika tersendiri bagi

ruang dalam karena hasil pembayangan yang dihasilkan.
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Gambar 6.8 Secondary Skin Bangunan sebagai Kontrol Cahaya
Sumber: Rancangan penulis, 2016

Bukaan lebar juga diaplikasikan demi memperoleh pencahayaan alami
yang baik. Pada selasar bangunan di tingkat dua dan tiga tidak diberi batasan
dinding guna memaksimalkan pencahayaan pada siang hari. Untuk tetap
menjaga intensitas panas dan cahaya matahari yang masuk, dapat dilakukan
dengan pemberian shading. Pada bagian atap diberi void yang dilindungi oleh
atap kaca, kemudian void tersebut diberi rangka besi yang dijadikan sebagai

sarana tumbuhnya tanaman rambat.

Gambar 6.9 Rencana Desain Selasar
Sumber: Rancangan penulis, 2016
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V1.3.2 Konsep Perancangan Penghawaan
Perancangan pengudaraan pada bangunan ini adalah membentuk suatu
sistem dimana bangunan dapat memperoleh kesejukan udara dengan cara se-
alami mungkin. Botanical skin adalah pemanfaatan material perforated metal
panel yang diisi dengan tanaman rambat atau tanaman pagar dan diletakkan
sebagai kulit bangunan sehingga angin yang masuk melalui skin tersebut akan

disejukkan oleh adanya tanaman pada botanical skin itu sendiri.

Angin
Udara panas

Transisi Udara

Gambar 6.10 Detail Botanical Skin
Sumber: Analisis penulis, 2016

Terdapat 5 (lima) lapisan dalam botanical skin tersebut. Lapisan
pertama adalah lapisan penguat, merupakan lembaran plastik fabrikasi
digunakan sebagai pelindung skin bangunan yang bermaterial metal panel dari
air dan korosi. Lapisan berikutnya merupakan lapisan penghalang akar yang
berfungsi sebagai lapisan dasar yang melindungi dasar skin bangunan dari akar
dan kerusakan mekanis yang disebabkan oleh dorongan akar tumbuhan.
Kemudian terdapat kain fabrikasi diatas lapisan penghalang akar, memiliki
fungsi untuk meningkatkan retensi air sehingga air mampu didistribusikan
secara merata. Lapisan berikutnya adalah media tumbuh berupa tanah ringan

yang mendukung pertumbuhan tanaman. Media ditanam kurang lebih 15cm
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dari batas atas skin bangunan. Lapisan terakhir adalah lapisan vegetasi yang

terdiri dari beberapa spesies tanaman kecil yang mampu menyerap polusi udara.

Gambar 6.11 Pengaplikasian Botanical Skin
Sumber: Analisis penulis, 2016

V1.4 KONSEP PERANCANGAN STRUKTUR DAN KONSTRUKSI
V1.4.1 Konsep Perancangan Struktur Bangunan
Sistem struktur yang akan digunakan dalam desain Lembaga
Pemasyarakatan Anak ini adalah sistem struktur kolom balok. Pondasi yang
digunakan adalah pondasi titik berupa pondasi tiang pancang dan pondasi foot
plat pada bangunan bertingkat rendah. Sedangkan pondasi menerus

menggunakan pondasi batu kali.
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Gambar 6.12 Gambar Potongan Struktur Kolom Balok
Sumber: Analisis penulis, 2016
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Kolom dan balok yang digunakan dalam bangunan ini adalah baja tipe
IWF. Kemudahan pemasangan, biaya yang lebih murah jika dibandingkan
struktur beton dan memiliki kesan yang kuat menjadi latar belakang pemilihan

material ini.

Gam6.1 pIikasi Struktur Kolom Balok IWF
Sumber: Analisis penulis, 2016

V1.4.2 Konsep Perancangan Konstruksi Bangunan

Massa bangunan pada desain ini memiliki dimensi ruang yang cukup
besar dan terdapat massa bangunan yang berdekatan bahkan berhimpitan.
Dalam mengantisipasi kemungkinan terjadinya keruntuhan antar massa
bangunan yang berdekatan tersebut, maka dapat dilakukan sistem dilatasi.
Dilatasi berfungsi untuk mengantisipasi terjadinya tabrakan antara bangunan
yang berdekatan serta mencegah kerusakan bangunan akibat terjadinya
penurunan bangunan yang tidak bersamaan karena perbedaan kondisi tanah
disepanjang bangunan. Dilatasi juga dapat digunakan sebagai pembagi pusat

masa dan pusat kekauan pada suatu struktur yang tidak simetri.

— Plat

—Kolom B

Gambar 6.14 Gambar Potongan Dilatasi Bangunan
Sumber: Analisis penulis, 2016
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Bagian yang mengalami dilatasi pada desain bangunan ini adalah
antara massa bangunan pengelola dan massa bangunan penunjang, terlihat pada
gambar 6.15 dimana dilatasi dilakukan karena adanya perubahan arah orientasi

bangunan serta bentang yang lebar.

Gambar 6.15 Letak Dilatasi pada Bangunan
Sumber: Analisis penulis, 2016

V1.5 KONSEP PENEKANAN STUDI
V1.5.1 Pendekatan Rehabilitasi Group Therapy

Langkah yang paling efektif dalam melakukan pembedaan ruang
untuk memenuhi rehabilitasi group therapy adalah dengan memisahkan massa
bangunan hunian anak kedalam organisasi grid. Terdiri dari bentuk dan ruang
yang posisinya serta hubungannya satu sama lain diatur oleh sebuah pola atau
area grid berbentuk tiga dimensi. Grid dapat dibuat tidak teratur dalam satu atau
dua arah. Transformasi dimensional ini akan menciptakan seperangkat modul

hirarkis yang dibedakan oleh ukuran, proporsi atau lokasi.
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Gambar 6.16 Bentuk Organisasi Grid
Sumber: Architecture: Form, Space and Order, F.D.K Ching, 2007
Organisasi grid juga memberikan kemudahan serta kejelasan dalam
akses baik itu keluar atau masuk. Seluruh blok hunian yang terorganisir dalam
bentuk grid dapat dikelilingi oleh jalur pejalan kaki (pengawas) sebagai akses
utama keluar masuk blok. Hal ini demi mempertanggungjawabkan fungsi
keamanan dan bertujuan meninggalkan kesan formal sehingga memenuhi
fungsi pengamanan anak didik tanpa adanya kesan terkekang dan terawasi.

Jalur ini juga berfungsi sebagai pembatas ruang luar dan dalam.

a. Dinding Masif b. Dinding Transparant

Gambar 6.17 Perdebaan Dinding Masif dan Trasparan
Sumber: Tata Ruang Luar (Prabawasari & Suparman, 1999)
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Dinding transparan terdiri dari bidang yang transparan, seperti: pagar
bambu, logam dan kayu yang ditata tidak rapat. Bisa juga terbentuk oleh pohon-
pohon dan semak yang renggang. Sifat dinding ini kurang kuat dalam
membentuk ruang sehingga menimbulkan kesan alami, tidak mengekang.
Selain itu pagar juga dapat befungsi sebagai penerang, memperkuat, mengubah
dan membentuk pola sirkulasi dalam suatu ruang. Pembatas sebagai elemen
vertikal juga Dberfungsi sebagai pengontrol, sebagai unsur yang

mengawasi/mengontrol arah angin, cahaya, temperatur dan suara.

Gambar 6.18 Peranan pembatas sebagai pengontrol
Sumber: Tata Ruang Luar (Prabawasari & Suparman, 1999)

Penerapan pendekatan Group Therapy akan dipaparkan secara lebih

rinci dalam media tabel berikut ini:
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Tabel 6.1 Penerapan Pendekatan Group Therapy

Environtment

Guna
(Rehabilitasi Group Therapy)

Gambar

Citra

Arsitektural
(Indoor)

Penggunaan warna yang dapat
membantu proses rehabilitasi,
dibedakan berdasarkan usia anak
didik serta permasalahan anak
didik tersebut.

Diaplikasikan kedalam ruang
hunian anak, rehabilitasi dan
pelatihan ketrampilan

Warna alam seperti biru dan
hijau dengan beberapa motif
digunakan untuk anak yang
telah beranjak remaja.
Untuk hunian anak usia
dibawah 12 tahun, dinding
mural dengan tema tertentu
akan membantu anak untuk
mengatasi kejenuhan, serta
mencipatakan suasana ceria.

Arsitektural
(indoor)

Rehabilitasi group therapy
memerlukan adanya suasana
keterbukaan antar individu
untuk bisa membaur dengan
lingkungan.

Suasana alam di ruang dalam
dibentuk melalui botanical skin
dimana tanaman sebagai
secondary skin bangunan.

Sumber:

Desain Rancangan Penulis,2016

Elemen alam membentuk
perasaan bebas, tidak
mengekang dan sederhana.
Berfungsi untuk membantu
anak didik agar tidak
memandang lembaga
pemasyarakatan adalah
tempat yang menyeramkan
dan jauh dari konsekuensi
hukuman.
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http://www.lau.edu.lb/

Tata ruang luar menggunakan
organisasi Centralized, dengan
point of interest berupa sculpture,
atau ruang pagelaran karya dan di
sekitarnya adalah zona komunal
Zona komunal dibagi menjadi 4

Sumber:

Pada zona komunal
intrapersonal — interpersonal
anak didik berkegiatan dengan
masyarakat kawasan
Mantrijeron sebagai aksi dari
Family Therapy yang termasuk

Lansekap bagian, berdasarkan teori dalam Group Therapy.
(outdoor) kecerdasan Howard Gardner, yaitu: Zona komunal lain sebagai
1. Linguistic — Musical : ruang interaksi agar anak
2. Mathematic — Visual Spacial = > memiliki waktu untuk
3. Intrapersonal — Interpersonal - melakukan pembelajaran
4. Kinetic — Natural www.fastcodesign.com kemasyarakatan dan
melakukan aktualisasi diri
dengan masyarakat luas
Penggunaan material alam pada Kesan natural dalam zona
tata ruang luar seperti paving batu komunal membantu
alam, pagar kayu, tanaman rambat merelaksasikan pikiran anak
Material tersebut diaplikasikan didik sehingga mampu
kedalam zona komunal baik itu memepercepat proses
zona komunal semi publik rehabilitasi yang dilakukan.
(lingkungan internal Lapas) Pembedaan material pada
ataupun zona komunal publik ruang luar dapat mengurangi
Lansekap (lingkungan eksternal masyarakat) rasa monoton dan menciptakan
(outdoor) Dapat diaplikasikan sebagai kesan ruang yang lebih

pembentuk kesan ruang, sebagai
contoh: paving batu untuk ruang
gerak dan ruang tinggal
menggunakan grass block

Sumber: www.asla.org/2012awards

www.fastcodesign.com
Tata Ruang Luar (Prabawasari & Suparman, 1999)

manusiawi area yang cukup
luas.
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V1.5.2 Tata Ruang Luar dengan Pendekatan Teori Kecerdasan
Pengolahan tata ruang luar menjadi poin utama dalam perencanaan
dan perancangan Lembaga Pemasyarakatan Anak di Yogyakarta. Pengolahan
ruang luar dilakukan dalam bentuk penataan tapak melalui organisasi ruang,
sirkulasi pencapaian dan pintu masuk/entrance. Terdapat langkah-langkah
untuk merencanakan ruang luar, yaitu (Prabawasari, V. W. & Suparman, A,
1999):
a. Menciptakan ruang yang memungkinkan orang dapat bergerak
bebas ke segala arah

Menurut jenis aktifitasnya, ruang luar dibedakan menjadi dua
macam:

e Ruang untuk bergerak (ruang G): menuju tempat penting,

olahraga, aktifitas massal.

e Ruang untuk tinggal (ruang T): duduk, beristirahat,

membaca buku, bersosiasilasi.

Ruang T harus dilengkapi dengan semak, pohon peneduh,
lampu penerangan, penataan lansekap dan hal lain yang dapat
mendukung aktifitas aktif manusia. Untuk aktifitas khusus seperti
bersantai, berkumpul atau diskusi, ruang T harus dilengkapi
dengan dinding samping dan juga perlu perbedaan tinggi lantai.
Sebaliknya, ruang G tidak memerlukan adanya persyaratan seperti
pada ruang T, namun demikian ruang G diusahakan datar luas,

tanpa halangan untuk mengakomodasi pergerakan manusia.
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b. Menetapkan atau menganalisa rencana penggunaan ruang luar
Dilihat dalam skala makro perencanaan site yang ada terhadap
bangunan (yang mungkin) ada. Sistem pengaturan ruang luar
harus mempertimbangkan ruang luar yang menembus ke ruang
dalam. Penetapan fungsi ruang luar secara makro, dibedakan
antara:
e Ruang sirkulasi: pedestrian dan jalur sirkulasi kendaraan
¢ Ruang hijau pasif: taman untuk pengudaraan lingkungan
e Ruang hijau aktif: untuk ruang tinggal manusia
¢ Ruang aktifitas luar: untuk ruang gerak manusia
c. Menentukan ukuran dan tekstur ruang sesuai dengan fungsi yang
diinginkan
Dalam perancangan ruang luar, penentuan ukuran ruang dan analisa
penggunaan ruang berjalan beriringan. Ruang luar yang tidak hanya digunakan
untuk satu fungsi (mixed use) perlu ditentukan ukurannya baik dari segi besaran
maupun jarak antar ruang. Penataan ruang luar dalam rancangan Lembaga
Pemasyarakatan Anak, guna memenuhi fungsi rehabilitasi family therapy,
dimana anak didik dapat berinteraksi dengan masyarakat luas sehingga mereka
mampu melakukan proses aktualisasi diri di dalam dunia kemasyarakatan.
Demi memudahkan proses tersebut, anak akan diberi ketrampilan
sesuai dengan minat dan bakat mereka. Peran penting teori kecerdasan Howard
Gardner ditransformasikan ke dalam ruang luar dengan metode teknik
transformasi arsitektur “borrowing”. Strategi ini dapat diartikan sebagai

strategi yang mengambil pendekatan dari bidang ilmu lain. Sebagai contoh
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mengambil pendekatan dalam bidang ilmu seni rupa, mengambil bentuk dari
lukisan, patung dan objek lain, kemudian mempelajari esensi serta
interpretasinya secara medalam dengan mempertimbangkan pengaplikasian
dan validitasnya. Strategi Transformasi merupakan langkah atau proses dalam
merubah sesuatu menjadi bentuk baru tanpa meninggalkan karakter aslinya

Berikut adalah kerangka pikir transformasi arsitektur teori kecerdasan ke dalam

tata luar.
JENIS
KECERDASAN
. Dikelompokan berdasarkan sifat dan karakfer kecerdasan
INTRAPERSONAL
VISUAL-SPASIAL MUSIKAL NATURALIS INTERPERSONAL
1 I | 1
Kemampuan Skala, proporsi, Menuntut kepekaan Pemahaman
berbahasa akan garis, fitik, bidang, batin untuk terhadap alam
semakin terasah dan logika memahami dan digunakan untuk
dipahami baik menjadi landasan

jika diimbangi
dengan kepekaan
terhadap musik,
begitu juga
sebcliknya.

merupokcn unsur
visual-spasial yang
juga terdapat
dalam materi iimu
matematika

| DIHUBUNGKAN MELALUI | 3
RUANG PAGELARAN KARYA
ZONA AKTUALISASI DIRI

hubungan secara

herizontal (manusia -

manusic) ataupun
vertikal (manusic -
Sang Pencipta)

dalam menjaga
kesehatan jasmani
seperti kegiatan fisik
yang dilakukan di
alam ferbuka

€ | DIHUBUNGKAN MELALUI |

Bagan 6.1 Kerangka Pikir Transformasi Teori Kecerdasan Anak
Sumber: Analisis Penulis, 2016



Kerangka pikir tersebut yang menjadi dasar desain tata ruang luar di
rancangan Lembaga Pemasyarakatan Anak di Yogyakarta ini. Berikut adalah
konseptual perancangan ruang luar dengan menggunakan metode transformasi

teori kecerdasan.

TRANSISI

INTERNAL EKSTERNAL
—_—
\PARKIR
vt Fona T <
AT . Pendukung \
PARKIR [} ;... #
Pengelold/ Zona
#  Hunign

~
----------------------

Zona Kecerdasan Infrapersonal - Interpersonal

Zona Kecerdasan Naturadlis - Kinetik

I:l Zona Aktualisasi Diri
. Zona Kecerdasan Musikal-Linguistik (Pagelaran Karya)
D Zona Kecerdasan Mathematic - Visual Spasial

_: Zona Transisi - Lingkungan Infernal dan Eksterncal

[] ruang Terbuka Hiau (Kolam)

Gambar 6.19 Konsep Tata Ruang Luar
Sumber: Rancangan Penulis, 2016

Point of Interest dari seluruh bagian ruang luar merupakan pagelaran
karya anak yang merupakan implementasi dari kecerdasan musical — linguistic.
Zona kecerdasan tersebut dipilih karena terdapat panggung pertunjukan yang
ditujukan sebagai wadah apresiasi masyarakat luas terhadap hasil pelatihan
ketrampilan anak didik di Lembaga Pemasyarakatan. Tidak hanya kecerdasan

musical — linguistic saja, melainkan seluruh hasil karya dari tiap-tiap
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kecerdasan dapat dipamerkan di panggung tersebut. Bentuk organisasi
centralized diaplikasikan untuk memperkuat kejelasan tingkat kepentingan,
fungsi dan peran simbolis ruang tersebut dibandingkan dengan seluruh zona
ruang luar.

Peletakan tiap zona kecerdasan di ruang luar tersebut juga
memperhatikan ciri dan sifat tiap-tiap kecerdasan yang di akomodasi di
dalamnya. Zona kecerdasan interpersonal — intrapersonal diletakkan pada
bagian luar agar anak didik dapat dengan mudah berinteraksi dengan
masyarakat umum dan juga memiliki fungsi keamanan karena masyarakat luar
tidak dapat sembarangan masuk ke dalam lingkungan internal lembaga. Zona
kecerdasan naturalis - kinetic behubungan dengan aktifitas fisik dana lam,
sehingga peletakan nya dekat dengan ruang terbuka hijau. Pada ruang terbuka
hijau terdapat kolam ikan yang difungsikan untuk melatih jiwa kewirausahaan
anak didik dengan merawat ikan tersebut hingga mereka memanen hasilnya.
Kecerdasan mathematic — visual spasial diletakkan pada bagian dalam karena
kecerdasan ini menuntut ruang yang dapat melihat ke segala sisi sehingga
kemampuan visual dan spasial anak didik semakin terasah. Selain itu, zona
kecerdasan matematis digunakan sebagai sarana pembelajaran akademis
shingga membutuhkan konsentrasi dalam penerapannya.

Selain menerapkan strategi transformasi, penataan ruang luar ini juga
menerapkan prinsip-prinsip tata ruang luar yang telah dikemukakan pada bab
kajian teoritikal sebelumnya. Penerapan tersebut akan dijelaskan melalui

gambar skematik desain, sebagai berikut.
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Signifikasi perbedaan ketinggian

Pagar tumbuhan vertikal

Sculpture

Privat

Zona Transisi

Ruang Hijau Pasif

Pagar tumbuhan vertikal

Dinding batu alam
Grass block

Perbedaan ketinggian

Paving Block batu alam

Gambar 6.20 Skematik Desain Tata Ruang Luar
Sumber: Rancangan Penulis, 2016

Paving Block Batu Alam & Grass Block
Penggunaan Paving Block dan Grass Block sebagai bidang
alas besar pengaruhnya terhadap pembentukan ruang luar, erat
hubungannya dengan fungsi ruang. Perbedaan sifat bahan dan
ketinggian sebidang lantai dapat membentuk kesan dan fungsi
ruang yang baru tanpa mengganggu hubungan visual antar ruang.
Perbedaan Ketinggian
Ruang luar dapat terdiri daru satu ruang atau lebih bahkan
dalam jumlah yang lebih kompleks. Hal tersebut menyebabkan
adanya suatu tingkatan hirarkis untuk ruang — ruang tersebut.
Menetapkan daerah dalam hubungan dengan penggunaan
fungsinya merupakan salah satu cara untuk menciptakan ruang
dengan segala kaidahnya. Perbedaan ketinggian merupakan salah
satu cara untuk menetapkan kaidah ruang dari publik - privat. Pada

ruang luar yang luas, perbedaan tinggi lantai pada sebagian
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bidangnya dapat mengurangi rasa monoton dan menciptakan

kesan ruang yang lebih manusiawi.

Dinding Batu Alam

Tinggi dinding pada ruang luar adalah 120 cm,
menimbulkan kesan aman, dapat berfungsi sebagai pemisah
ruang, mempunyai efek ruang yang kontinyu. Penggunaan batu
alam menciptakan citra natural dan akrab, dipadukan dengan kursi

kayu akan menambah citra ruang tersebut.

Pagar Tumbuhan Vertikal

Tanaman sebagai salah satu elemen ruang luar tidak hanya
mempunyai nilai estetis, tetapi juga berfungsi untuk menambah
kualitas lingkungan. Pagar tanaman dalam desain ini untuk
memenuhi fungsi visual kontrol, pembatas fisik, pengendali iklim,
dan menambah nilai estetis. Pagar tumbuhan vertikal termasuk
dalam jenis dinding transparan yang memiliki citra tidak
mengekang, bebas, namun tetap memiliki kekuatan pembatas
ruang.
Signifikasi Perbedaan Ketinggian

Signifikasi perbedaan ketinggian diterapkan pada zona
transisi antara lingkungan eksternal dan internal. Tinggi dari
dinding tersebut adalah 180 cm, menyebabkan daya meruang yang
kuat dan menutupi seluruh bagian tubuh manusia. Disamping itu,
signifikansi ini bertujuan untuk memenuhi fungsi keamanan

lembaga.
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Zona Transisi

Zona transisi difungsikan sebagai lapangan voli dan
bulutangkis sehingga tidak menjadi ruang mati yang tidak
memiliki fungsi apapun. Zona ini menjadi ruang penghubung
antara lingkungan internal dan eksternal sehingga dalam
penataannya ruang ini bersifat semi-publik.
Ruang Hijau Pasif

Ruang terbuka yang didalamnya tidak mengandung unsur
kegiatan manusia, antara lain: penghijauan/taman sebagai sumber
pengudaraan lingkungan, dan penghijauan. Pemilihan taaman
sebagai pengisi ruang terbuka pasif berfungsi mempengaruhi
psikologis manusia. Citra tanaman memberikan kesan dinamis,
alami, dan indah sehingga mengurangi tekanan psikologis.
Sculpture

Sculpture sebagai pendukung point of interest yang berada

di  zona kecerdasan  musical-lingustic.  Sculpture ini
merepresentasikan hubungan makro kosmos dan mikro kosmos,
bahwa manusia sebagai makhluk sosial (hubungan manusia-
manusia) dan juga sebagai makhluk individual (hubungan
manusia - Sang Maha). Representasi ini menekankan fungsi
lembaga yang membantu anak didik menemukan jati dirinya

dalam kehidupan sosial-masyarakat (aktualisasi diri).
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